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ABSTRAK 

 
Pandemi Covid-19 mengubah segala tatanan kehidupan masyarakat, mulai 

dari segi kesehatan dan juga dari segi pariwisata di Indonesia. Pandemi 

Covid-19 memengaruhi pariwisata indoor Sumatera Barat. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kualitas udara indoor terhadap potensi 

penyebaran virus di objek wisata Lubang Japang dan Masjid Raya Sumbar. 

Kualitas fisik udara indoor mencakup suhu, kelembapan, intensitas cahaya, 

laju ventilasi, dan konsentrasi PM2,5. Penelitian dilakukan dengan 

pengambilan sampel pada objek wisata, pengukuran langsung dan 

wawancara. Data hasil penelitian yang didapatkan dibandingkan dengan 

Permenkes No. 1077/Menkes/Per/V/2011 dan kondisi lingkungan virus dapat 

berkembang dengan baik. Hasil penelitian menunjukkan suhu di kedua objek 

wisata memenuhi baku mutu yang berkisar antara 20oC – 30oC. Kelembapan, 

intensitas cahaya, laju ventilasi dan konsentrasi PM2,5 objek penelitian tidak 

memenuhi baku mutu yang ditetapkan peraturan. Kelembapan Lubang 

Japang: 76,2 - 94,8%, Masjid Raya Sumbar: 72 – 74,3%. Intensitas cahaya 

Lubang Japang: 0,2 - 9,0 Lux, Masjid Raya Sumbar: 71,3 - 363,7 Lux. Laju 

ventilasi Lubang Japang: 0,0 - 0,4 m/dtk, Masjid Raya Sumbar: 0,0 - 0,2 m/dtk. 

Nilai PM2,5 di Lubang Japang: 201,20 μg/Nm3, Masjid Raya Sumbar: 49,29 

μg/Nm3. Berdasarkan penelitian ini, maka kelembapan udara dan konsentrasi 

PM2,5 objek wisata ini berpotensi menyebarkan virus Covid-19. Rekomendasi 

untuk mengurangi potensi penyebaran virus Covid-19 adalah  memanfaatkan 

ventilasi alami yang telah ada untuk pertukaran udara, menggunakan air 

purifier untuk memurnikan udara sehingga menyeimbangkan kadar 

kelembapan udara di dalam ruang, serta merekomendasikan tanaman hias 

yang mampu menyisihkan PM2,5 yaitu Platycladus orientalis, Juniperus 

formosana, dan Acacia mangium. 

 

       Kata kunci: Covid-19, Lubang Japang, Masjid Raya Sumbar, PM2,5, Udara 

indoor 
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